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Tindak pidana penganiayaan i, di tengah-tengah masyarakat sering
tegadi, di mana pengamayaan yvang dilzkukan oleh sesecrang dapat saja
menimbulkan kematian bagt si korban. sehingga bagi pelakunya akan mendapat
hukuman vang berat dibandingkan dengan penganiayaan biasa.

Walaupun banyak terjadi di tengah-tengah masyarakat dan pelakunva
dikenakan hukuman vang berat, namun tindka pidana penganiavaan ini masih saja
sering terjadl di tengah-tengah masvarakat. Bahkan penganiayaan vang dilakukan
tersebut tidak membeda-bedakan korbannva, baik terhadap anak-anak, orang
dewasa dan bahkan terhadap wanita juga sering terjadt pengamayaan.

Penyvaniavaan vang dilakukan oleh seseorang tentu
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belakang atau faktor yang berbeda-beda. sehingga seseorang itu melakukan
penganiavaan lanpa memukirkan akibat dart perbuatan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas adapun vang menjadi alasan bagt penulis untul
Judul karva ilmiah ini adalah

1. Penubs tertarik karena mengam penganiavaan imt banyak jenisnya namun

sering terj

lebih mendalam lagi niengenai penganiavaan yvang mengakibatkan kematian,

£

baik mengenai sanksi pidana vang dikenakan bagi pelaku, mengenai bentulk-

bentuk penganiayaan vang dapat mengakibatkan kematian tersebut

2. Penulis tertarik karena penganiayaan i banyak terjadi di tengah-tengah
masyarakat, di mana pelakunya tidak membeda-bedakan usia korban,
penganiayaan korban juga tidak ada membedakan usia. Oleh karena itu
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sering menjadi pertengkaran. perselisihan pendapat vang sampai mengakibatkan

D1 dalam pergaulan hidup masvaraka
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baik yang mewajiokan sesuatu maupun vang melarang perbuatan-perbuatan atau

sekettka tiu juga. Nomma-norma imt merupskan

£2 0 4 18 te]

perbuatan itu sendiri.
Sifat memaksa termasuk daiam

, .
wkum adalsh sebaga:

jaminan. Oleh karena kepentingan vang harus diselamatkan oleh peraturan hukum

itu vang diangeap semakin sedemilian peniing guna kebaikan masvarakat

sehingga pemeliharaan kepentingan itu tidak dapat ditergantungkan kepada

kehendak baik dart orang-oranenva sendiri. Oleh akrena itu bukanlah diadakan

individu itu hanya ada vang tidak menvadari, bahwa di dalam kehidupan
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PENG/
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NIAYAAN YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN MERUPARKAN

(

KEJAHATAN TERHADAP TUBUH ORANG MENURUT KUHP

A. Pengertian Kejahatan Terhadap Tubuh Orang

untuk itu  penulis selain mencoba menggambarkan, selanjutnva akan
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mengemukakan pendapat para sarjana baik secara tata tinjau

dart pengertian sosiologis dan psikologis walaupun dengan penafsiran vang

asasi manusia. Sehingga mendapat celaan dart masvarakat. Pengertian kejahatan
menurut sosiologis di simi lebih iuas daripada pengertian secara yvridis sebnb
tidak hanya menekankan pada pelanggaran hukum melainkan juga segi luar
hukum tetapi sudah patut mendapat celaan dar masvarakat dan tidak dihukum hal
ini sudah cukup dalam pengertian sosiologis. sedangkan secara yuridis tidak.

£ "

R. Soesiio mengatakan bahwa kejahatan adalah meliputi segala tingkah

masyarakat dirasakan atau ditafsirkan sebagai tingkah laku atau perbuatan vang
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Selanjutiva menurut sarjana Bonger bahwa kejahatan adalah pkok
penvelidikannva artinva vang dilakukan dan orang-orang yvang melakukannya
secara yuridis daripada berbagai kejahatan itu tidak menartk perhatiannva atau
hanva dengan tidak menerik perhattannya atau hanva tidak langsung,

Ditinjau lebih dalam sampai pada intinya, suatu kejahatan merupakan
sebagian dan perbuatan-perbuatan vang berteniangan dengan kesusilaan

Berdasarkan uraran di atas maka dapatlah kita artikan mengenat kejahatan
terhadap tubuh seseorang, Di maan tubuh seseorang dimaksudkan adalah sefuruh
anggota badan seseorang di mana tidak dikecualikan termasuk panca indra vang
dimuliki oleh setiap orang,

Dengan demikian dapatiah kita ketahui bahwa kejahatan terhadap tubuh

seseorang itu adalah suatu kejahatan vang dilakukan yvang menvanghkut angoota

sesuatu perbuatan vang berhubungan dengan anggota badan seseorang maka dapat
dikatakan sebagai kejahatan vang berkaitan dengan tubuh.
Jadi berdasarkan uraian di atas maka sudah jelag kifa keizhut mengena

pengertian kejahatan terhadap tubuh.

B. Ketentuan-ketentuan kejahatan Terhadap Tububh Dalam KUHPidana

E4
.

Dalam kejahatan terhadap badan seseorang dijumpai salah

2

atu perbuatan
vang dapat menimbulkan bahava bagi hidup manusia. Jenis kejahatan i1 terdiri
dari penganiayaan dan turut serta dalam penyerangan atau perkelahian

APabila kita melihat dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, maka

jenis-jents kejahatan vang dapat kita temukan adalah
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Berdasarkan vraian di atas sudah jelas kita ketahui mengenai ketentuan

kejahatan terhadap tubuh dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana.

C. Ketentuan Mengenai Penganiayaan Yang Mengakibatkan Kematian
Dalam KUHPidana
Sebagaimna kita ketahui bahwa mengenai penganiavaan i secara khusus
diatur dalam Pasal 351 sampai dengan 358 KUHPidana,

Akan tetapi mengenai penganiayaan vang mengakibatkan lematian ini

a2

KUHPidana vang

secara khusus diatur dalam ketentuan Pasal 351 avat
mengatakan : “Jika perbuatan itu menjadikan mati orangnya, dia dihukum
penjara seiama-lamanya 7 {(tujuh) tahun .

Berdasarkan penjelasan Pasal 351 ayat 3 KUHPidana dikatakan bahwa
sedangkan jika kematian 1tu dimaksud, maka perbuatan itu termasuk pembunuhan

sebagaimana ditentukan dalam Pasal 338 KUHPidana.

Kematian dalam hal i1 dimaksudkan adala
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seseorang,
Hilangnya jiwa seseorang harus dihendaki dan harus menjadi kesengajaan
dari st pelaku penganiayaan tersebut.
Dalam kejahatan ini tidak dirumuskan perbuatnnya, tetapt hanva akibat
s 0
dan perbuatannya itu hilangnya jiwa seseorang. Hilangnva jiwa seseorang ini
akan timbul akibat perbuatan itu, nidak perlu terjadi segera, tetapi dapat timbul
kemudian nusalnya setelah dirawat di rumah sakit. Untuk dapat dikatakan

menghilangkan jiwa seseorang harus melakukan suatu perbuatan yang dapat

menimbulkan akibat hilangnya jiwa.
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BAB IV
SANKSI PIDANA TERHADAP PENGANIAYAAN YANG

MENGAKIBATRAN KEMATIAN BERDASARKAN PASAL 351 AYAT 3 KUHP

A. Hukuman Yang Dikenakan Terhadap Pelaku Akibat Kematian Yang
Bitimbulkas Dalam Pepganiayaan
Sebagaimana Kita ketahui bahwa setiap orang vang telah terbukti bersalah
melakukan suatu tinbdak pidana akan dikenakan sanks: pidana berupa bukuam
sesuat dengan perbuatannva.
Sankst mengandung aril inti berupa suatu ancaman pidana dan mempunyat

tugas agar norma yang sudah ditetapkan 1tu supaya ditaati dan/atau sebagat akibat

garan terhadap norma tersebut.

paling lama 5 (lima) tahun adalah sebagai sanksinva.

Kita ketahu: bersama bahwa adapun azas-azas vang mendasari hukum
pidana dapat digolongkan bila dipandang dari sudut isinva. maka azas-azas dasar
hukum pidana adaiah :

. Azas yang mencerminkan sifat/ciri utama hukum pidana tersebut secara falsafa

L4

vaknt azas nullum delictum dan azas legisme
2. Azas-azas vang merupakan pedoman bagi pelaksanaan hukum pidana itu
dalam ruang lingkupnya, vakni azas wilavah, azas kebangsaan dan azas

universal
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mengena jenis-jents hukuman diatur dalam Pasal 10, di mana jenis-jenis
hukuman adalah :

|. Hukuman Pokok

£

Hukuman mat

b. Hukuman penjara
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d. Hukuman denda

1

Hukuman Tambahan

a. Pencabutan beberapa hak tertentu

b Perampasan barang-barang terientu
¢. Pengumuman putusan hakim

cita ketehip bahwa baot setian orane vane
Ha Ket pan pagr seliap orang vang

ukuman

bagi pelaku, ilmu hukum pidana mengenal beberapa teori-teort tentang penjatuhan

hukuman, di mana teori-ieori vang dikenal adalah sehagat berikut :
I. Teori Pembahasan

2. Teort Twuan

3. Teon Gabungan

14 0

Dengana danva hukuman vang diberikan bagi setiap pelaku tindak pidana

kita mengenal juga beberpa makna vang terkandung dalam penghukuman vang
diterankan di Indonesia, vaitu

J

. Langkah pengamanan bagi masyarakat, di mana setiap orang vang

e i

menggangeu keamanan/ketertiban umum terpaksa diasingkan dart kehtdupan
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masvarakat. Makna dart kehidupan umum setiap penghukuman vang
merampas kebebasan pelaku, mulai dan hukuman mati sampar dengan

hukuman kurungan selaras dengan kesalahannyva masing-masing

b

iangkah penertiban bagt kehidupan masvarakat di mana terhadap setiap orang
vang atau pthak yang mengganggu ketertiban masvarakat dikenakan uindakan
tegas berupa penghukuman vang setumpal dengan kesalahannya Makna ini
merupakan makna umum semua hukuman vang dikenal dalam hukum pidana,

pokok maupun vang termasuk hukuman

batk vang termasuk hukuman p auy

tambahan

1

(W)
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batin/mental bagi para terhukum untuk sedapat mungkin

ngkah pendidikan
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3. Untuk membuat penjahat-penjahat tertentu menjadi fidak mampu untuk
melakukan kejahatan vakni penjahat-penjabat yang dengan cara-cara vang lain

sudah tidak dapat diperbaiki lagi £

(O8]
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4. Pembelaan

ak dan terdakwa mengenat
benar tidaknva terdakwa melakukan kejahatan sebagaimana vang didakwakan

oleh Jaksa Penuntut Umum

5. Putusan Hakim

isan halom it akan diuratke
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dengan perkara. di mana putusan hakim berisikan salah satu dari 3> (tiga)

b, Putusan bebas
c. Putusan lepas dari segala tuntutan hukum

- = . 1 . ]’\ s 1 1 - 1 A ],‘ g = =
nya uraian lPGC.\.! T pagaiman hainyag Jdonoan ¢ uiiumam
F oo whalal CisTUul Uk 19888434 v e Gohiddn funuiidil

Untuk mengetahur sanksi pidana apa vang dikenakan bagi pelaku kita
harus  terlabth dahulu mengetahut st pasal-pasal vang mengatur lentang

penganiavaan vang imengakibatkan kematian tersebut.

Sebagammana divraitkan terdahulu bahwa me

UL S GG ERS TV 4 LRS-k

layaan yang

mengakibatkan kematian im dapat dilihat dalam ketentuan Pasal 351 ayat 3

S 1 3 .o 7 . - %) . 1 [
I !]) . h q c* 5 g 3 horal 1/ s 11 " P
KUHP vang terbunya  jixa perouaian i perakinat malinya orang, Vang Dersaion

ascaman  hukuman bagiu pelaku tindak puidana penganiayaan yang

mengakibatkan kematian adalah dikenakan hukuman penjara akan tetapu
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mengenat berat ringannya hukuman vang dikenakan bagi pelakunva tergantung

Jadi untuk berperannya suatu undang-undang maka dalam penjatuhan

hukuman bagy pelaku diterapkan sanks: pirdana sesuar dengan ketentuan vang ada

di dalam peraturan tersebut. Sehingga ketentuan pidana vang diatur dapat

gt

berperan untuk menangeulangi kejahatan secara refresi[

< < AL N
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Dengan demikian sudab jelas kita ketahur mengenal hukuman vang

nelale penoantavaan vano nmene
Dela gnganiayaan yang mang

[eeS

B. Pemberatan HHukuman Terhadap Pelaku Akibat Kematian Yang

Secara umum dapat kita ketahui bahwa mengenai alasan vang

memberatkan hukuman bagi seocrang terdakwa khususnva dalam hal tindak pidana

Ll Uagl

dikenal 3 (tiga) jenis. vaitu :

Mengenai hal ini dapat kita {that dalam ketentuan Pasal 52 KUHPidana. vang

berbunvi © ikalme seorance neomaai neoeri melaneoar kewaiibanmyg vano
perbunvt | Jikaiou seorang pegawai negert melanggar kewajibannya yang

istimewa dalam jabatannya karena melakukan perbuatan yang boleh dihukum

atau pada wakae melakukan  perbraion vang holeh dihulaon memakai
Qfau pada wakpe melakukan perbuqlon yang boichh diaukuam  memaia

Ed

kekuasaan, kesempatan atau dava upava yang diperoleh darii jabatannya
maka hdamannya boleh ditambah sepertiganya

Croe

Yang ditambah dengan sepertiganya itu hukumannya, baik mengenai
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2. Residive (perulangan)
Peraturan vang disebut pada Pasal 486, 487 dan 489 KUHPidana adalah vang
biasa disebut recidive umum. maka ancaman hukuman ditambah dengan
sepertiganva asal saja dipenuhi syarat-svarat sebagal berikut
a. Mengulangai kejahatan yang sama atau oleh undang-udang dianggap sama
macamnya. misainva si A mencurnt dan lain kalt menmpu
b. Antara kelakuan kejahatan vang satu dengan vang lain sudah ada putusan
hakim
¢. Harus hukuman penjara (bukan hukuman kurungan atau hukuman denda)
d. Aniara tidak lebih dari 5 (lima) tahun ferhitung sejak terdakwa menjalam
sebagian dan hukuman vang telah dijatunkan
3. Gabungan (samenlop)
Mengenat gabungan atau samenlop inl juga dapat dipergunakan gsebagal alasan

a  {abunoan gat
a. Gabungan satu
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wkuman pemberatan diantara penganiavaan biasa van

ue

ditentukan dalam Pasal 351 KUHPidana. di mana Pasal 351 KUHP menentukan :
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